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Abstrak. Studi tentang distribusi kuantitatif logam berat Pb dan Cd dalam air dan sedimen di sekitar 
perairan pelabuhan Kayu Bangkoa bertujuan untuk mengetahui konsentrasi dan bagaimana distribusi Pb 
dan Cd dalam air dan sedimen pada berbagai kedalaman dan Stasiun. Sampel air dan sedimen di ambil 
dari 3 Stasiun yang berbeda-beda Stasiun I dengan koordinat (5o08’14,8” LS–119o24’15,5” BT), Stasiun 
II dengan koordinat (5o08’15,8” LS–119o24’15,4” BT), Stasiun III dengan koordinat (5o08’18,4” LS–
119o24’16,8” BT). Metode analisis yang digunakan yaitu metode adisi standar dengan pengukuran 
menggunakan SSA. Diperoleh konsentrasi Pb pada air berkisar antara 0,5979–1,0312 ppm, pada sedimen 
berkisar antara 22,6528–35,7226 mg/kg berat kering sedimen. Konsentrasi Cd pada air berkisar antara 
0,1952–0,2686 ppm, pada sedimen berkisar antara 17,1853–26,1537 mg/kg berat kering sedimen. 
Distribusi Pb dan Cd tertinggi diperoleh pada sampel sedimen. Konsentrasi yang diperoleh dapat 
menjelaskan bahwa perairan di sekitar pelabuhan Kayu Bangkoa telah tercemar oleh Pb dan Cd karena 
melewati ambang batas yang diperbolehkan.  
 
Kata kunci: Air, Adisi standar, Cd, Pb, Sedimen, SSA 
 
 
Abstract. The study of the quantitative distribution of heavy metals Pb and Cd in water and sediment 
around the port of Kayu Bangkoa aims to determine how the concentration and distribution of Pb and Cd 
in water and sediments at various depths and Stations. Water and sediment samples taken from three 
different stations, Station I with coordinates of 5o08'14,8" LS-119o24'15,5" BT, Station II with 
coordinates of 5o08'15,8" LS-119o24'15,4" BT and station III with coordinates of 5o08'18,4" LS-
119o24'16,8" BT. The analytical method used was the standard addition method with a measurement 
using AAS. The result showed that Pb levels in water ranged between 0,5979-1,0312 ppm, in sediments 
ranged between 22,6528-35,7226 mg/kg dry weight of sediment. Cd concentration in the water ranged 
between 0,1952-0,2686 ppm, in sediments ranged between 17,1853-26,1537 mg/kg dry weight of 
sediment. Pb and Cd most widely distributed in the sediment sampel. The concentration obtained can be 
explained that the waters around the port of Kayu Bangkoa been polluted by Pb and Cd for exceeding the 
allowed threshold. 
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1.PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang 
wilayahnya terdiri atas tiga kawasan, yakni 
kawasan laut, pesisir, dan daratan dengan 
berbagai jenis potensi dan kekayaan alam 
yang melimpah. Luasnya wilayah pesisir 
dan lautan di Indonesia sangat 
memungkinkan menjadikan kawasan ini 
sebagai pintu masuk dan keluarnya berbagai 
macam bahan pencemaran baik dari laut 
maupun dari daratan.[4]  
Perairan pesisir sangat rentan 
terhadap bahaya pencemaran, limbah yang 
terdapat di perairan seperti logam berat 
sangatlah berbahaya terhadap kesehatan 
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manusia. Logam berat yang ada pada 
perairan, suatu saat akan turun dan 
mengendap pada dasar perairan, membentuk 
sedimentasi sehingga biota laut yang 
mencari makan di dasar perairan memiliki 
peluang yang sangat besar untuk 
terkontaminasi logam berat tersebut.[3] 
Banyaknya industri yang saat ini 
berkembang di Kota Makassar menjadikan 
Kota Makassar sebagai salah satu kota 
metropolitan di Indonesia, Proses 
industrialisasi tidak dapat melepaskan diri 
dari efek negatif yang ditimbulkan, adanya 
bahan sisa industri baik yang terbentuk 
padat maupun cair berpengaruh terhadap 
lingkungan sekitarnya.[8]  
Perairan pantai Kota Makassar diapit 
oleh dua muara sungai, yaitu Sungai 
Jeneberang dan Sungai Tallo yang mendapat 
banyak kontaminasi logam dari badan 
sungai dan daratan utamanya berupa limbah 
industri dan limbah perkotaan. Lokasi 
daerah pelabuhan Kayu Bangkoa terletak di 
Jalan Pasar Ikan merupakan perairan di Kota 
Makassar yang sangat berpotensi besar 
mengalami pencemaran oleh logam berat  
yang diakibatkan oleh tumpahnya minyak 
bumi yang diangkut, bocornya tangki bahan 
bakar ataupun berasal dari limbah hotel dan 
rumah tangga yang berada di 
sekitarnya.[5][6][11]  
Berdasarkan hal tersebut mendorong 
dilakukannya penelitian ini, guna dapat 
mengetahui berapa konsentrasi dan 
bagaimana distribusi Pb dan Cd di perairan 
sekitar Pelabuhan Kayu Bangkoa dengan 
berbagai kedalaman air dan pada sedimen 
 
2. METODE 
2.1 Penentuan Lokasi Pengambilan 
Sampel 
 Posisi stasiun ditentukan berdasarkan 
pada situasi dan kondisi yang berada di 
sekitar Pelabuhan Kayu Bangkoa, yang 
diperkirakan dapat mewakili titik-titik 
pencemaran. Adapun stasiun tempat 
pengambilan sampel yaitu: 
Stasiun I dengan koordinat : 
5o08’14,8” LS – 119o24’15,5” BT 
Stasiun II dengan koordinat : 
5o08’15,8” LS – 119o24’15,4” BT 
Stasiun III dengan koordinat : 
5o08’18,4” LS – 119o24’16,8” BT 
Pada setiap stasiun pengamatan 
tersebut dilakukan pengambilan sampel air 
dengan berbagai kedalaman dan sedimen. 
Stasiun I adalah perairan di sekitar Hotel 
Pantai Gapura, Stasiun II berada di sekitar 
Dermaga Pelabuhan Kayu Bangkoa dan 
Stasiun III merupakan perairan sekitar Hotel 
Makassar Golden. Gambar peta lokasi 















Gambar 1. Peta Lokasi Sampling 
 
2.2 Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel air laut 
menggunakan Water sampler. Sampel air 
diambil 1000 mL di setiap stasiun pada 
kedalaman 1 meter dan 3 meter lalu 
disimpan dalam botol PE serta diawetkan 
dengan HNO3 5 N dan disimpan di dalam 
ice box. Pengambilan sampel sedimen 
menggunakan echman grab, yang diambil 
sebanyak kurang lebih 250 gram, kemudian 
dimasukkan ke dalam kantong PE. Kantong 
sampel selanjutnya disimpan dalam ice box 







2.3 Perlakuan Sampel (SNI 2004) 
 
2.3.1 Preparasi Sampel  
 
2.3.1.1 Sampel Air 
Sampel air yang telah disaring dan 
diawetkan di lapangan sebanyak 100 mL 
ditambahkan 5 mL HNO3 5N, dididihkan 
dan dievaporasi di atas hot plate sampai 
volume sampel 10–20 mL, ditambahkan lagi 
HNO3 bila diperlukan sampai destruksi 
selesai (larutan jernih), dijadikan volume 
sampel 100 mL dengan akuabides. 
 
2.3.1.2 Sampel Sedimen 
 Sampel sedimen yang telah diambil 
di lapangan kemudian dikeringkan pada 
suhu 60 oC dengan menggunakan oven.  
 
2.3.2 Destruksi Sampel Sedimen 
Analisis Pb dan Cd dalam sedimen 
menggunakan teknik destruksi peleburan. 
Sampel sedimen ditimbang sebanyak 1,25 
gram, ditambahkan 2 gram Na2CO3 dan 
dimasukkan ke dalam cawan porselen yang 
telah berisi 2 gram Na2CO3, dipanaskan 
dalam Furnace dengan suhu 800 oC selama 2 
jam dan didiamkan sampai suhu  
± 100 oC. Selanjutnya didestruksi dengan 
menambahkan HNO3 pekat sampai sedimen 
larut. Kemudian campuran disaring, dan 
dijadikan hingga volume 250 mL dengan 
penambahan akuabides sampai tanda batas 
dan dikocok sampai homogen. 
 
2.4 Pembuatan Larutan Baku Induk  
 
2.4.1 Pembuatan Larutan Baku Induk Pb 
10000 ppm 
 Serbuk Pb(NO3)2 sebanyak 0,7992 g 
ditimbang dengan teliti lalu dilarutkan 
dengan akuabides, selanjutnya dimasukkan 
dalam labu ukur 50 mL dan volume larutan 
ditepatkan dengan akuabides. Larutan induk 
ini setara dengan Pb 10000 ppm. 
 
2.4.1.1 Pembuatan Larutan Baku Pb 100 
ppm  
Sebanyak 1 mL larutan baku Induk  
Pb 10000 ppm dipipet ke dalam labu ukur 
100 mL dan ditambahkan dengan akuabides 
hingga tanda batas. 
 
2.4.1.2 Pembuatan Larutan Baku Kerja 
Pb 25 ppm  
Sebanyak 25 mL larutan baku  Pb 
100 ppm dipipet ke dalam labu ukur  
100 mL dan ditambahkan dengan akuabides 
hingga tanda batas. 
 
2.4.1.3 Pembuatan Larutan Baku Kerja 
Pb 10 ppm  
Sebanyak 10 mL larutan baku  Pb 
100 ppm dipipet ke dalam labu ukur  
100 mL dan ditambahkan dengan akuabides 
hingga tanda batas. 
 
2.4.2 Pembuatan Larutan Baku Induk  
Cd 10000 ppm 
Serbuk Cd(NO3)2 sebanyak 1,0516 
gram ditimbang dengan teliti lalu dilarutkan 
dengan akuabides, selanjutnya dimasukkan 
dalam labu ukur 50 mL dan volume larutan 
ditepatkan dengan akuabides. Larutan induk 
ini setara dengan  Cd 10000 ppm. 
 
2.4.2.1 Pembuatan Larutan Induk Cd 100 
ppm 
Sebanyak 1 mL larutan baku Induk 
Cd 10000 ppm dipipet ke dalam labu ukur  
100 mL dan ditambahkan dengan akuabides 
hingga tanda batas. 
 
2.4.2.2 Pembuatan Larutan Baku Kerja 
Cd 25 ppm 
Sebanyak 25 mL larutan baku Cd 
100 ppm dipipet ke dalam labu ukur  
100 mL dan ditambahkan dengan akuabides 





2.4.2.3 Pembuatan Larutan Baku Induk 
Cd 10 ppm 
Sebanyak 10 mL larutan baku  Cd 
100 ppm dipipet ke dalam labu ukur  
100 mL dan ditambahkan dengan akuabides 
hingga tanda batas. 
 
2.5 Analisis Sampel Air Laut  
Sampel air laut sebanyak 20mL 
dipipet masing-masing ke dalam labu ukur 
25mL. Larutan tersebut ditambahkan larutan 
baku kerja Pb 25 ppm untuk analisis logam 
Pb dan larutan baku kerja Cd 25 ppm untuk 
analisis logam Cd sebanyak 0,1 mL; 0,2 mL; 
0,4 ml; 0,8 mL; dan 1,6 mL, berturut-turut 
ke dalam masing-masing labu ukur. Larutan 
tersebut ditambahkan 0,5 mL HNO3 0,5 N, 
diimpitkan dengan akuabides hingga tanda 
batas dan diukur dengan menggunakan SSA. 
  
2.6 Analisis Sampel Sedimen  
Sampel larutan sedimen sebanyak 
20mL dipipet masing-masing ke dalam labu 
ukur 25mL. Larutan tersebut ditambahkan 
larutan baku kerja Pb 10 ppm untuk analisis 
logam Pb dan larutan baku kerja Cd 10 ppm 
untuk analisis logam Cd sebanyak 0,1 mL; 
0,2 mL; 0,4 ml; 0,8 mL; dan 1,6 mL, 
berturut-turut ke dalam masing-masing labu 
ukur. Larutan tersebut ditambahkan 0,5 mL 
HNO3 0,5 N, diimpitkan dengan akuabides 
hingga tanda batas dan diukur dengan 
menggunakan SSA. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Kandungan Pb dalam Air Laut Pada 
Berbagai Kedalaman dan Stasiun 
Konsentrasi Pb terkecil terdapat pada 
Stasiun II dengan kedalaman 1 m yaitu 
sebesar 0,5979 ppm. Stasiun II merupakan 
perairan di sekitar dermaga pelabuhan Kayu 
Bangkoa, lokasi ini dekat dengan perumahan 
di sekitar pelabuhan dimana sampah-sampah 
sering dibuang oleh masyarakat sekitar. 












Gambar 2. Diagram Konsentrasi Logam 
Pb dalam Air dengan 
Berbagai Kedalaman dan 
Statsiun 
 
lewatnya kapal-kapal yang akan digunakan 
untuk menyebrang ke pulau-pulau sekitar 
sehingga pergerakan air yang bebas ketika 
kapal melewati wilayah itu menjadi faktor 
kecilnya konsentrasi Pb pada lokasi tersebut.  
Pada Stasiun I dan III konsentrasi Pb 
dalam air laut hampir sama yaitu sebesar 
0,8467 ppm dan 0,7774 ppm pada 
kedalaman 1 m sedangkan pada kedalaman 
3 m masing- masing sebesar 1,0312 ppm 
dan 1,0135 ppm. Kedua stasiun ini 
merupakan perairan yang lokasinya berada 
tepat di belakang hotel Pantai Gapura  dan 
hotel Makassar Golden.  
 Berdasarkan KepMen LH No. 51 
Tahun 2004, tentang baku mutu air laut 
untuk perairan adalah 0,005 ppm untuk 
logam Pb. Sehingga dari hasil penilitian 
dapat dipastikan bahwa perairan di ketiga 
stasiun tersebut telah melampaui nilai baku 
mutu air laut yang telah ditetapkan. 
 
3.2 Kandungan Cd dalam Air Laut Pada 
Berbagai Kedalaman dan Stasiun 
Kandungan Cd dalam air dapat 
diperoleh dari limbah domestik yang 
dihasilkan oleh rumah tangga maupun 
limbah non domestik yang dibuang ke 



























kedalaman (m) 1 m 3 m
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menghasilkan limbah bahan bakar yang 











Gambar 3. Diagram Konsentrasi Logam 
Cd dalam Air dengan 
Berbagai Kedalaman dan 
Stasiun 
 
Hasil penelitian dari konsentrasi Cd 
yang diperoleh dapat dilihat pada Gambar 3. 
Konsentrasi Cd terendah terdapat pada 
Stasiun I yaitu sebesar 0,1952 ppm pada 
kedalaman 1. Konsentrasi Cd pada Stasiun I 
tidak berbeda jauh dengan Stasiun III yaitu 
sebesar 0,1993 ppm untuk kedalaman 1 m 
dan 0,2319 ppm untuk 3 m. Kedua lokasi ini 
berada di belakang hotel Pantai Gapura dan 
hotel Makassar Golden.  
Rendahnya konsentrasi logam 
tersebut diduga karena adanya beberapa 
faktor yang sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Akbar, 2014[1], yang 
menyatakan pergerakan air laut yang 
dinamis yang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor fisika seperti angin, arus, gelombang 
dan pasang surut menyebabkan rendahnya 
konsentrasi logam sehingga terjadi 
pengenceran yang terus menerus yang 
mengakibatkan rendahnya kandungan logam 
berat pada daerah perairan.  
Konsentrasi logam Cd tertinggi 
diantara ketiga Stasiun ini berada pada 
Stasiun II yaitu sebesar 0,2566 ppm dan 
0,2686 ppm. Stasiun II yang merupakan 
perairan yang berada di sekitar dermaga 
pelabuhan Kayu Bangkoa dan dekat dengan 
rumah warga yang tinggal di sekitar lokasi 
tersebut.  Banyaknya kapal yang berpusat di 
Stasiun tersebut menyebabkan tingginya 
konsentrasi Cd karena cat-cat yang berasal 
dari kapal juga menjadi sumber Cd serta 
buangan sampah yang ada di sekitar Stasiun 
tersebut.  
Berdasarkan KepMen LH No. 51 
Tahun 2004, tentang baku mutu air laut 
untuk perairan pelabuhan adalah 0,002 ppm 
untuk logam Cd. Sehingga dari hasil 
penilitian dapat dipastikan bahwa perairan di 
ketiga stasiun tersebut telah melampaui nilai 
baku mutu air laut yang telah ditetapkan. 
4.3 Kandungan Pb dalam Sedimen 
Kandungan Pb dalam sedimen di 
sekitar perairan Pelabuhan Kayu Bangkoa 













Gambar 4. Diagram Konsentrasi Pb 
dalam Sedimen. 
Konsentrasi Pb terendah pada 
Stasiun I yaitu sebesar 22,6528 mg/kg berat 
kering sedimen. Sedangkan konsentrasi pada 
Stasiun II dan III hampir sama yaitu masing-
masing sebesar 35,6371 mg/kg dan 33,6371 
mg/kg.  
Tingginya konsentrasi pada sedimen 
di sekitar lokasi tersebut disebabkan oleh 
sumber-sumber buangan limbah yang 
dihasilkan dari hotel yang berada tepat pada 
lokasi tersebut dan adanya kapal yang 
digunakan sebagai alat transportasi di sekitar 
wilayah tersebut dapat mempengaruhi nilai 




























































ST I ST II ST III
air 1m 0,8467 0,5979 0,7774
air 3m 1,0312 0,8125 1,0135


















air 1m air 3m sedimen
penggunaan bahan bakar kapal yang 
mengandung Pb yang berpotensi tumpah 
maupun tercecer dan kemudian mengendap 
di dasar perairan.  
Menurut Zainuri (2011)[13], tingginya 
konsentrasi logam berat pada sedimen 
karena logam berat mempunyai sifat yang 
mudah mengendap di dasar perairan dan 
bersatu dengan sedimen karena dalam 
sedimen banyak mengandung ligan sehingga 
logam berat dapat bergabung. Oleh karena 
itu kadar logam berat pada sedimen lebih 
tinggi dibandingkan dalam air laut. 
4.4 Kandungan Cd dalam Sedimen 
Kandungan Cd dalam sedimen 
disekitar perairan Pelabuhan Kayu Bangkoa 











Gambar 5. Diagram Konsentrasi Cd 
dalam Sedimen 
Konsentrasi Cd tertiggi berada pada 
Stasiun II dengan konsentrasi sebesar 
26,1537 mg/kg berat kering sedimen dan 
nilai yang tidak berbeda jauh dengan 
konsentrasi logam Cd pada Stasiun III yaitu 
sebesar 25,1867 mg/kg. Tingginya 
konsentrasi logam Cd pada Stasiun ini 
karena cat yang berasal dari kapal serta 
buangan limbah domestik dan non domestik. 
 
    
4.5 Distribusi Pb dalam Air dan Sedimen 















Gambar 6. Diagram Distribusi Pb dalam 
Air dan Sedimen dengan 
Berbagai Kedalaman dan 
Stasiun  
Logam berat yang terdapat di 
perairan bergantung pada distribusinya 
terhadapat air dan sedimen di sekitar 
perairan tersebut. Konsentrasi logam berat 
dalam perairan tersebut dapat dipantau 
apakah telah melebihi baku mutu yang telah 
ditetapkan dengan mengukur konsentrasinya 
dalam air dan sedimen. Gambar 6 
menunjukkan konsentrasi Pb dalam air dan 
sedimen di sekitar Pelabuhan Kayu 
Bangkoa. 
Pada Gambar 6, terlihat bahwa 
konsentrasi Pb paling tinggi terdapat dalam 
sedimen, selanjutnya pada air dengan 
kedalam 3 m dan terendah ditemukan pada 
air dengan kedalaman 1 m. Tinginya 
konsentrasi pada sedimen diketahui karena 
logam berat yang terserap pada  
partikel-partikel air akan mengendap pada 
sedimen[11]. Perbedaan tingkat konsentrasi 
logam berat di perairan disebabkan oleh 
jumlah masukan limbah logam berat ke 





























4.6 Distribusi Cd dalam Air dan Sedimen 
Pada Berbagai Kedalaman dan 
Stasiun 
Logam berat pada lingkungan 
perairan akan diserap oleh partikel dan 
kemudian terakumulasi di dalam sedimen. 
Logam berat memiliki sifat mengikat 
partikel lain dan bahan organik kemudian 
mengendap di dasar perairan dan bersatu 
dengan sedimen lainnya. Hal ini 
menyebabkan konsentrasi logam berat di 
dalam sedimen biasanya lebih tinggi 
daripada di perairan.[12]  
Gambar 7 menunjukkan konsentrasi Cd 
dalam air dan sedimen di sekitar dermaga 













Gambar 7. Diagram Distribusi Cd dalam 
Air dan Sedimen Pada 
Berbagai Kedalaman dan 
Stasiun 
Tinggi rendahnya konsentrasi logam berat 
disebabkan oleh jumlah masukan limbah 
logam berat ke perairan. Semakin besar 
limbah yang masuk ke dalam suatu perairan 
maka semakin besar konsentrasi logam berat 
tersebut di suatu perairan. Akumulasi logam 
berat di perairan khususnya pada sedimen 
membuat tingginya konsentrasi logam berat 
yang ditemukan pada sedimen meningkat 
tiap tahunnya. Cemaran yang berasal dari 
limbah-limbah domestik maupun non 
domestik yang terbawa dari dua muara 
sungai yang mengapit perairan pantai Kota 
Makassar yaitu Sungai Jeneberang dan 
Sungai Tallo serta kanal-kanal yang terdapat 
disekitar daerah tersebut yang buangannya 
langsung dibuang ke Pantai Losari, 
menyebabkan akumulasi logam yang terjadi 
secara terus menerus. Selain itu, musim juga 
dapat mempengaruhi konsentrasi logam 
berat di suatu perairan, dimana pada musim 
hujan, konsentrasi logam berat cenderung 
lebih rendah karena terencerkan oleh air 
hujan.[11] Pada musim hujan, kandungan 
logam akan lebih kecil karena proses 
pelarutan sedangkan pada musim kemarau 
kandungan logam akan lebih tinggi karena 
logam menjadi terkonsentrasi.[9]   
Kadar logam berat dalam sedimen 
lebih tinggi dibandingkan dalam air laut. Hal 
ini menunjukkan adanya akumulasi logam 
berat dalam sedimen. Hal ini dimungkinkan 
karena logam berat dalam air mengalami 
proses pengenceran dengan adanya 
pengaruh pola arus pasang surut. Rendahnya 
kadar logam berat dalam air laut, bukan 
berarti bahan cemaran yang mengandung 
logam berat tersebut tidak berdampak 
negatif terhadap perairan, tetapi lebih 
disebabkan oleh kemampuan perairan 
tersebut untuk mengencerkan bahan 
cemaran yang cukup tinggi.  
 
4. KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konsentrasi logam berat di sekitar perairan 
Pelabuhan Kayu Bangkoa Makassar dalam 
air laut untuk Pb berkisar antara  
0,5979–1,0312 ppm dan dalam sedimen  
berkisar antara 22,6528–35,7226 mg/kg 
berat kering sedangkan untuk Cd dalam air 
laut berkisar antara 0,1952–0,2686 ppm dan 
dalam sedimen berkisar antara  
17,1853–26,1537 mg/kg berat kering.  
 Distribusi Pb dan Cd di sekitar 
perairan pelabuhan Kayu Bangkoa paling 
banyak terdapat dalam sedimen, kemudian 
air dengan kedalam 3 m dan paling sedikit 









ST I ST II ST III
air 1m 0,1952 0,2566 0,1993
air 3m 0,2159 0,2686 0,2319
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